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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini perkembangan ekonomi di Indonesia terus mengalami peningkatan, yang ditandai dengan munculnya berbagai macam perusahaan yang bergerak diberbagai bidang. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan taraf hidup yang lebih baik yang diikuti dengan inovasi, terus memicu pertumbuhan dunia bisnis untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia yang juga terus berkembang.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, banyak usaha yang dilakukan oleh perusahaan yang profit motive (mencari laba) untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan memperluas bisnisnya. Usaha tersebut antara lain dengan mengadakan diversifikasi usaha dan menciptakan sumber daya manusia yang berorientasi pada efektifitas dan efisiensi sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka semakin siap pula perusahaan tersebut dalam menghadapi persaingan yang saat ini semakin kompetitif, baik dalam ruang lingkup dalam negeri maupun skala internasional.

Dalam suatu perusahaan, tugas dari seorang manajemen adalah mengelola seluruh kegiatan perusahaan agar semuanya dapat berjalan sesuai dengan rencana dan pada akhirnya tercapai tujuan perusahaan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, manajemen perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang tepat dan cepat untuk kemajuan perusahaannya. Hal ini dapat dilakukan dengan baik apabila manajemen memiliki informasi yang benar dan akurat mengenai keadaan perusahaannya.

Informasi tersebut merupakan data-data perusahaan, baik yang belum diproses maupun yang telah diproses sebelumnya. Informasi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu informasi kualitatif dan informasi kuantitatif. Salah satu bentuk informasi kuantitatif adalah informasi akuntansi manajemen karena informasi ini menggunakan satuan uang sebagai ukurannya. Terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen, yaitu informasi akuntansi penuh, informasi akuntansi diferensial dan informasi akuntansi pertanggungjawaban. Ketiga informasi akuntansi manajemen tersebut dapat meliputi aktiva, pendapatan, dan atau biaya, yang menyangkut informasi masa lalu dan informasi masa yang akan datang, tergantung untuk apa informasi tersebut disajikan.

Khusus informasi akuntansi diferensial, manajemen menggunakan informasi ini untuk perencanaan. Hal ini dikarenakan, informasi akuntansi diferensial menyangkut informasi masa yang akan datang dan berbeda diantara alternatif-alternatif yang sedang dipertimbangkan, sehingga membantu manajemen untuk dapat memilih alternatif yang terbaik.

Berhasil atau tidaknya perencanaan tersebut, pada umumnya ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan oleh manajemen. Hal ini ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Sesuai dengan peranannya sebagai seorang pengambil keputusan, biasanya manajemen menghadapi pemilihan berbagai macam alternatif. Seperti dalam pengambilan keputusan jangka pendek, umumnya manajemen menghadapi pemilihan alternatif diantaranya adalah membeli atau membuat sendiri, menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk, menghentikan atau melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan usaha suatu bagian perusahaan, dan menerima atau menolak pesanan khusus.

Dalam penerapannya, informasi akuntansi diferensial dapat mengurangi ketidakpastian yang akan dihadapi manajemen dalam pemilihan suatu alternatif, baik untuk mengatasi masalah perusahaan maupun untuk menghadapi peluang di masa yang akan datang. Informasi ini memiliki kemampuan untuk memperjelas alternatif-alternatif yang sedang dipertimbangkan, dengan mewujudkan alternatif-alternatif tersebut dalam bentuk kuantitatif (keuangan), sehingga memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan suatu alternatif yang dianggap paling tepat bagi perusahaannya.

Demikian halnya dengan PT. Kertas Padalarang yang salah satu tujuan usahanya adalah mengoptimalkan laba, adakalanya perusahaan mengalami kendala dari segi pengadaan bahan baku, baik dari jumlahnya yang terbatas maupun dari besarnya biaya yang timbul. Bahan baku merupakan bagian yang paling penting dalam menunjang kelancaran proses produksi, maka perusahaan berusaha untuk selalu dapat menyediakan bahan baku sesuai dengan kebutuhan. Dalam menghadapi kondisi yang seperti ini, manajemen memerlukan informasi akuntansi diferensial yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri bahan baku, dengan taksiran penghematan biaya dapat dilakukan oleh perusahaan. Informasi akuntansi diferensial dapat mengukur seberapa besar biaya diferensial yang terjadi jika manajemen memilih suatu alternatif, sehingga manajemen dapat memperoleh perbandingan biaya yang terjadi dari kedua alternatif tersebut. Oleh karena itu, informasi akuntansi diferensial dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan suatu alternatif yang terbaik bagi kemajuan perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul “Peranan Informasi Akuntansi Diferensial Dalam Menunjang Pengambilan Keputusan pada PT. Kertas Padalarang di Bandung.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis mengidentifikasikan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan informasi akuntansi diferensial pada PT. Kertas Padalarang.

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan pada PT. Kertas Padalarang.

3. Bagaimana peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan pada PT. Kertas Padalarang.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan pada PT. Kertas Padalarang.

1.3.2 Tujuan Penelitian


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan informasi akuntansi diferensial pada PT.  Kertas Padalarang.

2. Untuk mengetahui proses pengambilan keputusan pada PT. Kertas Padalarang.

3. Untuk mengetahui peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan pada PT. Kertas Padalarang.

1.4 Kegunaan Penelitian


Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan pada perusahaan industri kertas, khususnya pada PT. Kertas Padalarang.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya yang berhubungan dengan peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan.

3. Bagi pihak lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan perbandingan yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan, mengenai peranan informasi akuntansi diferensial dalam menunjang pengambilan keputusan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada era globalisasi ini, perekonomian memegang peranan penting sehingga persaingan dalam dunia usaha semakin pesat. Kondisi ini menyebabkan setiap bentuk usaha, khususnya perusahaan-perusahaan yang berorientasi pada laba perlu memiliki kebijakan-kebijakan yang dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

Perusahaan memerlukan informasi akuntansi dalam menentukan setiap kebijakannya. Informasi akuntansi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi keuangan pada umumnya akan digunakan oleh berbagai pihak (kepentingan eksternal). Sedangkan informasi akuntansi manajemen diperlukan oleh manajemen untuk merencanakan, menilai, mengontrol organisasi, dan meyakinkan bahwa sumber kekayaan perusahaan dapat dipertanggungjawabkan (kepentingan internal). Dalam perencanaan, manajemen akan membutuhkan informasi masa yang akan datang dan berbeda diantara alternatif-alternatif yang sedang dipertimbangkan. Salah satu Informasi akuntansi yang dibutuhkan untuk keperluan ini adalah informasi akuntansi diferensial. 


Pengertian informasi akuntansi diferensial Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa informasi akuntansi diferensial, adalah:

“Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan, dan/atau biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain”. 

(2001:17)

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa informasi akuntansi diferensial merupakan informasi yang relevan untuk dipertimbangkan karena informasi akuntansi diferensial terdiri dari informasi aktiva, pendapatan, dan biaya, yang akan berbeda untuk setiap alternatif sehingga bermanfaat bagi manajemen dalam pemilihan suatu alternatif.


Peranan seorang manajemen sebagai pengambil keputusan, seringkali dihadapkan pada berbagai macam alternatif pilihan. Agar dapat mengoptimalkan laba perusahaannya, setiap keputusan yang diambil manajemen harus tepat, cepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menuntut kemampuan manajemen untuk dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien.

Ibnu Syamsi dalam bukunya yang berjudul “Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi”, mengartikan pengambilan keputusan sebagai berikut:

 
“Pengambilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan”. 

(2000:5)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa pengambilan keputusan berarti memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari berbagai alternatif yang akan dipilh. Alternatif yang dipilih yang merupakan keputusan manajemen, harus fleksibel, realistis, dan dapat dilaksanakan dengan dukungan sarana, prasarana, serta sumber-sumber daya yang tersedia.


Pada umumnya, Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif. Informasi akuntansi diferensial dapat mengurangi ketidakpastian yang akan dihadapi manajemen dalam pengambilan keputusan, karena informasi akuntansi diferensial menyediakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan, dan atau biaya berbagai alternatif yang sedang dipertimbangkan sehingga dapat memudahkan manajemen untuk memilih alternatif mana yang dianggap paling tepat untuk perusahaannya.


Seperti halnya yang diungkapkan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa” tentang hubungan antara informasi akuntansi diferensial dan pengambilan keputusan, adalah:

“...Salah satu informasi penting yang biasanya diperlukan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi diferensial”. 

(2001: 107)


Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa informasi akuntansi diferensial merupakan salah satu informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh manajemen, dalam pengambilan keputusan yang menyangkut pemilihan suatu alternatif dari alternatif –alternatif yang tersedia.



Dengan semakin meningkatnya persaingan, maka perusahaan harus dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat terutama mengenai kemungkinan peningkatan laba. Dalam upaya penghematan biaya, manajemen akan menghadapi pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku. Informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini, adalah informasi akuntansi yang memuat informasi perbedaan biaya sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif dari berbagai alternatif yang ada. Informasi tersebut terdapat dalam informasi akuntansi diferensial.



Menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa keputusan membeli atau membuat sendiri dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
“1.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar.

  2.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.” 

(2004:70)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, manajemen akan menghadapi berbagai kemungkinan alternatif. Bagi perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar. Sebaliknya, bagi perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pihak luar, kemudian mempertimbangkan akan membuat sendiri produk tersebut.


Sesuai dengan kondisi perusahaan yang membeli bahan baku dari pihak luar, maka Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, mengemukakan bahwa:

“Jika perusahaan sebelumnya membeli dari luar dan kemudian mempertimbangkan akan membuat sendiri, manfaat dari pemilihan alternatif membuat sendiri adalah besarnya biaya diferensial yang berupa biaya yang terhindarkan (avoidable cost) sebagai akibat membeli produk dari pemasok luar. Pengorbanan dari pemilihan alternatif membuat sendiri adalah sebesar biaya diferensial yang berupa biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sendiri produk tersebut. Jika manfaat lebih besar dari pengorbanan, alternatif membuat sendiri lebih menguntungkan jika dipilih. Sebaliknya, jika manfaat lebih kecil dari pengorbanan, alternatif membuat sendiri sebaiknya tidak dipilih.” 

(2001:132)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, hal yang perlu dipertimbangkan adalah informasi perbandingan biaya diferensial. Dalam hal ini dapat diambil keputusan, sebagai berikut:

1) Jika informasi biaya membeli lebih besar daripada biaya membuat sendiri, maka perusahaan lebih baik membuat sendiri.

2) Jika informasi biaya membeli lebih kecil daripada biaya membuat sendiri, maka perusahaan lebih baik membeli dari pemasok luar.


Jadi informasi akuntansi diferensial sangat diperlukan oleh perusahaan, dalam pengambilan keputusan. inforrmasi akuntansi diferensial mengukur seberapa besar biaya diferensial yang terjadi jika manajemen memilih suatu alternatif. Apabila biaya membeli lebih besar daripada biaya membuat sendiri, maka manajemen lebih baik membuat sendiri bahan baku. Apabila sebaliknya, biaya membeli lebih kecil daripada biaya membuat sendiri, maka manajemen lebih baik membeli bahan baku dari pihak luar.


Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: “Informasi akuntansi diferensial berperan dalam menunjang pengambilan keputusan”.


















Gambar 1.1

Kerangka pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Dalam penelitian ini, penulis mengadakan penelitian pada PT. Kertas Padalarang yang berlokasi di Jl. Cihaliwung No. 181 Padalarang Bandung. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 24 April 2006 sampai dengan 24 Mei 2006.
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